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Abstrak  

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki kandungan tanin dan flavonoid. Kandungan flavonoid 

dan tanin yang terdapat dalam belimbing wuluh mampu memberikan efek untuk menyembuhkan kulit yang 

mengalami kerusakan jaringan sel akibat luka bakar. Ada beberapa cara untuk pemanfaatan daun belimbing 

wuluh, antara lain dengan dibuat dalam sediaan salep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

berbagai konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh terhadap karakteristik sediaan salep yang menggunakan 

basis PEG 4000 dan PEG 400. Pada penelitian ini salep dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak daun 

belimbing wuluh sebesar 10%, 15%, dan 20% yang menggunakan basis PEG 4000 dan PEG 400. Ekstrak 

daun belimbing wuluh diperoleh dengan menggunakan metode maserasi dengan menggunakan etanol 70% 

sebagai pelarutnya. Salep yang sudah dibuat kemudian dilakukan uji karakteristik, yang meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, daya lekat dan uji daya sebar. Hasil uji organoleptis dan homogenitas dianalisis 

secara deskrisptif sedangkan hasil uji daya lekat dan uji daya sebar diolah dengan menggunakan metode statistik 

one-way ANOVA. Salep yang dihasilkan berbentuk semipadat dengan warna hijau muda sampai hijau kehitaman, 

serta tampak homogen. Nilai daya sebar dari ketiga formula menunjukkan perbedaan yang signifikan, sedangkan 

daya lekat dan nilai pH tidak berbeda signifikan antar tiga formula. Dengan demikian perbedaan konsentrasi zat 

aktif dalam salep berpengaruh terhadap daya sebar dari sediaan salep ekstrak daun belimbing wuluh yang 

menggunakan basis PEG 4000 dan PEG 400. 

Kata kunci: Averrhoa bilimbi L.; salep; PEG. 

 

Abstract  

Wuluh starfruit (Averrhoa bilimbi L.) leaf contains tannins and flavonoids. The flavonoids and tannins in wuluh 

starfruit may exhibit effects, such as, skin damaged cell tissue healing from burns. There are several methods for 

the effective utilization of Averrhoa bilimbi L., among others, by preparing the wuluh starfruit leaf in 

ointment dosage form. This study aimed to investigate the effect of wuluh starfruit leaf extract ointment 

preparation using PEG 4000 and PEG 400 bases at various concentrations of 10%, 15%, and 20%. Wuluh 

starfruit leaf extract was obtained by maceration method using 70% ethanol as solvent. The characteristics of 

resulting ointments were evaluated, including organoleptic,, homogeneity, adhesion, and spreadability tests. The 

results of the organoleptic and homogeneity tests were analyzed descriptively, whereas the results of the adhesion 

and the spreadability tests were analyzed statistically using one-way ANOVA method. The resulting ointments of 

three formulae were semisolid, light green to blackish green, and homogeneous. The spreadability values of the 

three formulae differed significantly. In contrast, the results of the adhesion and pH values showed no 

significant difference among the three formulae. Thus the various concentrations of the active substance in 

ointment affected the spreadability of the wuluh starfruit leaf extract ointment using PEG 4000 and PEG 400 

bases. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Saat ini penggunaan bahan herbal untuk 

penggantian obat-obat kimia telah banyak 

dilakukan, salah satu tanaman yang 

dipercaya masyarakat dapat menyembuhkan 

luka yaitu tanaman belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.). Senyawa yang 

terdapat pada ekstrak daun belimbing antara 

lain flavonoid, saponin, triterpenoid, dan 

tanin (Hayati, dkk., 2010). Secara kimia, 

flavonoid dan polifenol mempunyai 

aktivitas sebagai antiseptik (Harborne, 

1987), sementara tanin dan senyawa 

turunannya bekerja dengan cara menciutkan 

selaput lendir pada saluran bagian kulit yang 

luka. Pada perawatan untuk luka bakar, 

tanin dapat mempercepat pembentukan 

jaringan yang baru sekaligus dapat 

melindunginya dari infeksi atau sebagai 

antiseptik (Sari dan Sari, 2011).  

Penelitian ini menggunakan sediaan 

salep karena memiliki beberapa kelebihan 

seperti sebagai pelindung untuk mencegah 

kontak permukaan kulit dengan rangsang 

kulit, stabil dalam penggunaan dan 

penyimpanan, mudah dipakai, mudah 

terdistribusi merata dan sebagai efek proteksi 

terhadap iritasi, mekanik, panas, dan kimia 

(Ansel, dkk., 2005). Komponen yang terdapat 

pada salep selain bahan aktif adalah basis 

salep sebagai pembawa, di mana basis ini 

dibutuhkan untuk menghantarkan obat menuju 

tempat aksinya. Zat aktif harus bisa terlepas 

terlebih dahulu dari basis salepnya supaya zat 

tersebut dapat berkhasiat sesuai dengan efek 

farmakologinya (Idzon dan Lazarus, 1986). 

Polietilenglikol (PEG) adalah salah satu bahan 

yang bisa digunakan sebagai basis salep di 

mana PEG ini memiliki distribusi dan daya 

lekat yang baik, tidak mengiritasi, dan 

memiliki efektifitas yang lebih lama karena 

PEG tidak menghambat produksi keringat dan 

pertukaran gas (Voigt, 1984). Untuk 

meningkatkan efektivitas penggunaan ekstrak 

daun belimbing wuluh pada kulit, maka dibuat 

formulasi ekstrak daun belimbing wuluh 

dengan menggunakan kombinasi basis PEG 

4000 dan PEG 400. Kombinasi ini 

memberikan keuntungan dimana salep yang 

dihasilkan menjadi lebih lunak atau meleleh 

ketika diaplikasikan pada kulit karena PEG 

400 bobot molekulnya rendah dan PEG 4000 

bobot molekulnya inggi (Idzon dan Lazarus, 

1986). 

.  

II.METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah beaker gelas, 

erlenmeyer, cawan porselin, gelas ukur, 

batang pengaduk, tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, timbangan analitik, ayakan, mortir dan 

stemper, penangas air, kaca bulat, kaca objek, 

dan pH meter. Bahan- bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah serbuk daun 

belimbing wuluh, etanol 70%, amil alkohol, 

serbuk magnesium (Mg), HCl pekat, FeCl3, 

eter, alfa-tokoferol, metil paraben, propil 

paraben, PEG 400, dan PEG 4000. 

Penyiapan Sampel 

Daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) yang telah dikumpulkan dicuci, 

selanjutnya daun belimbing wuluh 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 

sampai kering dan terlindung dari sinar 

matahari langsung. Simplisia yang telah 

kering ditimbang dan diblender sampai halus, 

lalu diayak. Serbuk halus ditimbang sebanyak 

500 g untuk selanjutnya diekstraksi dengan 

menggunakan pelarut etanol 70% (Triswanto, 

2015). 

Pembuatan Ekstrak Daun Belimbing 

Wuluh 

Sebanyak 500g serbuk daun 

beliming wuluh (Averrhoa bilimbi  L)   

diekstraksi menggunakan metode maserasi 

(maserasi menggunakan perbandingan 1:10
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yaitu 500 gram serbuk daun belimbing wuluh 

direndam dengan 5 L  etanol 70%. Ditutup 

dan dibiarkan selama 3 hari terlindung dari 

cahaya matahari sambil diaduk berulang. 

Setelah 3 hari disaring menggunakan kertas 

saring, filtrat yang diperoleh di remaserasi 

selama 2 hari dengan pelarut secukupnya. 

Setelah semua ekstrak cair didapat kemudian 

diuapkan di waterbath dan diperoleh ekstrak 

kental (Triswanto, 2015). 

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun 

Belimbing Wuluh 

Uji kandungan senyawa pada daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

dilakukan dengan uji pereaksi warna untuk 

mengidentifikasi senyawa flavonoid dan 

tanin, sebagai berikut: 

a. Uji flavonoid 

Sebanyak 10 tetes ekstrak daun 

belimbing wuluh dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, ditambah 2 tetes HCl pekat, 

dan serbuk Mg. Terbentuknya warna merah 

memberikan indikasi keberadaan flavonoid 

dalam sampel (Marliana ,dkk., 2005). 

b. Uji tanin 

Sebanyak 10 tetes ekstrak daun 

belimbing wuluh ditambah dengan 10 ml air 

suling, kemudian disaring. Filtrat diencerkan 

dengan air suling sampai tidak berwarna. 

Kepada 2 ml filtrat tersebut ditambahkan 

sebanyak 1 sampai 2 tetes pereaksi FeCl3. 

Terbentuknya warna kehitaman memberikan 

indikasi keberadaan tanin dalam sampel 

(Sa’adah, 2010). 

Formula dan Pembuatan Salep Ekstrak 

Daun Belimbing Wuluh 

a. Formula salep 

Formula sediaan salep dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Formula salep ekstrak daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L. 

 

Bahan (g) Fungsi  FI  FII  FIII 

Ekstrak kental Zat  Aktif  10%  15%  20% 

Alfa-tokoferol Antioksida

n 

 0,01%  0,01%  0,01% 

Metil paraben Pengawet  0,02%  0,02%  0,02% 

Propil paraben 

 

Pengawet 

 

 0,01% 

 

 0,01% 

 

 0,01% 

 
PEG 4000 Basis salep  17,6%  17,6%  17,6% 

PEG 400 Basis salep  73,9%  73,9 

% 

 73,9% 

Total   100

% 

 100

% 

 100% 

 

b. Pembuatan sediaan salep 

Ditimbang PEG 4000, dimasukkan ke 

dalam cawan porselen, dan kemudian dilebur 

di atas penangas air. Basis yang telah meleleh 

diaduk hingga homogen dalam mortar. PEG 

400 ditambahkan, dan diaduk hingga 

terbentuk massa yang kental dan homogen, 

dan selanjutnya ditambahkan metil paraben, 

propil paraben, alfa-tokoferol, dan diaduk 

hingga homogen. Ekstrak ditambah sedikit 

demi sedikit ke dalam campuran tersebut, lalu 

diaduk hingga homogen. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilakukan maserasi terhadap serbuk 

simplisia yang dihasilkan dengan 

menggunakan pelarut etanol 70%. Dipilih 

etanol 70% karena pelarut ini mampu 

menyari senyawa flavonoid yang 

terkandung di dalam serbuk simplisia. 

Keuntungan cara maserasi ialah, cara 

pengerjaan dan peralatan yang 

digunakannya sederhana dan mudah 

dilakukan. Proses maserasi dilakukan selama 

2 hari dan dilanjutkan dengan re-maserasi 

selama 2 hari kemudian. Hasil maserat yang 

diperoleh kemudian diuapkan, dengan 

tujuan untuk menguapkan etanol hingga 

dihasilkan ekstrak kental sebanyak 73,34 

gram. Dengan demikian rendemen yang 

dihasilkan sebesar 14,6%. 
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Uji karakteristik sediaan salep 

1.   Uji organoleptis 

Berdasarkan pada pengamatan hasil 

organoleptis, ditemukan bahwa variasi 

konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh 

dalam salep berpengaruh pada warna salep, 

namun tidak berpengaruh pada konsistensi 

dan bau sediaan salep. Sediaan salep daun 

belimbing wuluh berbau khas ekstrak daun 

belimbing wuluh. Warna sediaan salep yang 

mengandung konsentrasi ekstrak belimbing 

wuluh 20% cenderung lebih hijau kehitaman 

dari pada salep yang mengandung 

konsentrasi 10% dan 15% ekstrak. 

Konsistensi seluruh formula sediaan salep 

adalah setengah padat. 

2.   Uji homogenitas 

Seluruh formula salep menunjukkan 

hasil yang  homogen. Hal ini ditandai 

dengan s e b a r a n  e k s t r a k  d a u n  

b e l i mb i n g  w u l u h  y a n g  me r a t a  

d a n  tidak t e r a ma t i  adanya butiran kasar 

yang bergerombol pada objek gelas. 

3.   Uji daya sebar 

Tabel 2. Hasil uji daya sebar sediaan salep ekstrak 

daun belimbing wuluh 

            Sediaan 

  

Replikasi      Daya sebar 

(cm)   

 Rata-rata ± SD   

Formula I 1 5,45 5,48±0,02 

2 5,5  

3 5,5  

Fomula II 1 5,15 5,25±0,13 

2 5,4  

3 5,2  

Formula III 1 5,1 5,01±0,07 

2 5  

3 4,95  

 

Hasil uji daya sebar dari seluruh formula 

memenuhi persyaratan uji daya sebar 5-7 cm 

(Tabel 2). Hasil rata-rata uji daya sebar 

formula I 5,48 cm, formula II 5,25 cm, dan 

formula III 5,01 cm. Hasil uji daya sebar 

formula III menunjukkan nilai yang 

terendah. Normalitas data yang diperoleh 

pada seluruh formula diuji untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi secara normal. Hasil 

uji normalitas menunjukkan bahwa data 

terdistribusi secara normal, yang ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi 0,220>0,05. 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

homogenitas data, dan diperoleh hasil 

0,093>0,05 yang berarti bahwa data memiliki 

variasi yang homogen. Hasil pengujian one 

way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 

0,002<0,05, yang berarti ada perbedaan yang 

nyata pada daya sebar antar tiga formula. 

Oleh sebab itu uji dilanjutkan dengan LSD 

(Least Significant Difference) untuk melihat 

formula mana yang menunjukkan perbedaan 

dengan formula lainnya.  

Daya sebar sediaan salep formula I 

berbeda bermakna dengan daya sebar 

formula II dan III. Nilai signifikansi 

berturut-turut adalah 0,019<0,05 dan 

0,001<0,05. Daya sebar formula II berbeda 

bermakna dengan formula I dan III, dengan 

nilai signifikansi berturut-turut adalah 

0,019<0,05. Daya sebar formula III berbeda 

bermakna dengan formula I dan II, dengan 

nilai signifikansi berturut-turut adalah 

0,001<0,05 dan 0,019<0,05. Dengan 

demikian daya sebar dari tiga formula 

sediaan salep berbeda secara nyata. Dengan 

kata lain, perbedaan konsentrasi zat aktif 

yang digunakan dalam sediaan salep 

berpengaruh nyata terhadap daya sebarnya. 

Sediaan salep yang nyaman digunakan, 

memiliki daya sebar antara 5-7 cm (Garg, 

dkk., 2002). Dengan demikian seluruh 

formula sediaan salep yang dibuat memenuhi 

daya sebar sediaan salep yang baik atau 

nyaman digunakan pada kulit. Semakin besar 

konsentrasi ekstrak yang digunakan, daya 

sebarnya semakin menurun. Hal ini 

disebabkan penambahan konsentrasi ekstrak 

yang tinggi (formula III) membuat salep 

semakin pekat sehingga meningkatkan 

konsistensi sediaan salep yang pada 

gilirannya menyebabkan penurunan daya 

sebar sediaan salep. 
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4.   Uji  pH 

Tabel 3. Nilai pH sediaan salep ekstrak daun 

belimbing wuluh 

Sediaan Replikasi pH Rata-rata± 

SD 

Formula 1 1 5,4 5,46±0,05 

2 5,5 

3 5,5 

Formula 2 1 5,5 5,53±0,05 

2 5,5 

 5,6 

Formula 3 1 6,0 5,63±0,32 

2 5,5 

3 5,4 

 

Uji pH bertujuan untuk mengetahui 

keamanan sediaan salep pada saat dioleskan 

di permukaan kulit, yaitu tidak mengiritasi 

kulit. Nilai pH kulit sekitar 4,5 sampai 6,5. 

Sediaan salep ekstrak daun belimbing wuluh 

menunjukkan nilai pH rata-rata sebesar 

5,46±0,05; 5,53±0,05; dan 5,63±0,32 (Tabel 

3). Dengan demikian nilai pH sediaan salep 

ekstrak daun belimbing wuluh berada di dalam 

rentang nilai pH kulit. yaitu berada pada 

rentang 4,5 sampai 6,5. N o r m a l i t a s  data 

yang d iperol eh  pada  se luruh  

formula  sedi aan  sa lep  d iu j i  dengan  

Shapiro-Wilk test. Hasil uji menunjukkan 

bahwa data terdistribusi secara normal, yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

0,243>0,05. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas data dan diperoleh hasil bahwa 

data memiliki varian yang sama (homogen), 

dengan nilai signifikansi 0,318>0,05. 

Pengolahan data dilanjutkan dengan uji 

statistik one way ANOVA untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan yang bermakna pada 

nilai pH antar tiga formula sediaan salep. 

Diperoleh nilai signifikansi 0,749>0,05 yang 

berarti bahwa pH antar formula I, II, dan III 

dari sediaan salep tidak berbeda secara nyata. 

5.   Uji daya lekat 

Tabel 4. Hasil uji daya lekat sediaan salep 

ekstrak daun belimbing wuluh 

Sediaan Replikasi Daya Lekat Rata-rata± 

SD 

Formula 1 1 55 57±2 

2 57 

3 59 

Formula 2 1 53 56±5,5 

2 61 

3 55 

Formula 3 1 53 56±4,1 

2 54 

3 63 

 

Hasil rata-rata daya lekat sediaan 

salep formula I, II, dan III masing-masing 

adalah 57 detik, 56 detik, dan 56 detik (Tabel 

4). Uji daya lekat berfungsi untuk mengetahui 

lama pelekatan salep pada permukaan kulit. 

Semakin lama suatu sediaan salep melekat 

pada kulit, senakin besar absorbsi zat aktif 

melalui permukaan kulit. Daya lekat sediaan 

salep yang baik menunjukkan daya lekat 

lebih dari 4 detik. Hasil uji daya lekat 

menunjukkan bahwa semua formula sediaan 

salep ekstrak daun belimbing wuluh 

memenuhi syarat, dengan lama pelekatan 

salep tidak kurang dari 4 detik. Uji 

normalitas data yang dilakukan dengan 

Shapiro-Wilk test menunjukkan bahwa data 

yang diperoleh pada seluruh formula sediaan 

salep, terdistribusi secara normal, dengan 

nilai signifikansi 0,239>0,05. A n a l i s i s  

data dilanjutkan dengan uji homogenitas 

y a n g  m e n u n j u k k a n  nilai signifikansi 

0,165>0,05. Dengan demikian data memiliki 

varian yang sama (homogen). Hasil uji 

analisis statistik one way ANOVA 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

nyata pada daya lekat antar tiga formula 

sediaan salep ekstrak daun belimbing wuluh, 

dengan nilai signifikansi 0,981>0,05. Dengan 

demikian perbedaan konsentrasi ekstrak 

daun belimbing wuluh pada sediaan salep 

tidak berpengaruh pada daya lekatnya di 

permukaan kulit. 

 

IV. PENUTUP 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa seluruh formula sediaan 

gel antiseptik tangan (F1, F2, F3) memiliki 

mutu fisik sediaan yang baik. Formula sediaan 

gel F2 dan F3 yang mengandung minyak atsiri 

daun kemangi pada konsentrasi 6% dan 8% 
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(b/b) memiliki daya hambat Staphylococcus 

aureus dalam kategori kuat, sedangkan 

formula sediaan gel F1 yang mengandung 4% 

(b/b) zat aktif memiliki aktivitas antibakteri 

dalam kategori sedang. perbedaan konsentrasi 

salep ekstrak daun belimbing wuluh pada 

sediaan  salep  berpengaruh terhadap daya 

sebarnya, namun tidak berpengaruh pada 

karakteristik organoleptis, homogenitas, daya 

lekat, dan pH sediaan salep 
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